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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa dengan 
menggunakan model discovery learning dengan dan tanpa berbantu GeoGebra yang 
dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan menggambar bangun ruang. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre and posttest 
control group design. Sampel penelitian adalah siswa kelas VII-A sebagai kelas 
eksperimen dan siswa kelas VII-B sebagai kelas kontrol masing-masing sebanyak 20 
siswa. Penelitian dilaksanakan di SMPN 1 Simpang Tiga, Kabupaten Aceh Besar. 
Pengumpulan data dilakukan dengan instrumen tes hasil belajar yang diberikan 
sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) pembelajaran dan telah melalui proses 
validasi. Data penelitian dianalisis dengan menggunakan independent sample t-test. 
Hasil penelitian menunjukkan nilai ݐ௧௨ = 1,765  dan ݐ௧ = 1,685  atau 
௧௨ݐ > ௧ݐ  dengan taraf signifikansi ߙ = 0,05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model discovery learning berbantu 
GeoGebra lebih baik dari pada siswa yang tidak menggunakan GeoGebra pada 
materi bangun ruang. Penelitian ini dapat dikembangkan pada konsep-konsep 
geometri lainnya. 
Kata kunci: Bangun Ruang, Discovery Learning, GeoGebra, Hasil Belajar  
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Pendahuluan 

Geometri merupakan salah satu konten dalam mata pelajaran matematika yang 
mendapat banyak sorotan, karena kemampuan geometri siswa Indonesia masih  
terdeteksi rendah. Hal ini didukung hasil penelitian Novianda & Turmudi (2021) 
yang menunjukkan kemampuan dasar geometri sebagian besar siswa sekolah 
menengah masih rendah. Penelitian Rohmah (2022) menemukan adanya siswa 
dengan IQ normal kurang tepat dalam menggambar bangun ruang sisi datar 
berdasarkan unsur-unsur yang diketahuinya. Padahal kemampuan menggambar 
merupakan satu dari beberapa kemampuan visual spasial yang diperlukan dalam 
pembelajaran geometri. Hoffer (dalam Aini & Murtianto, 2019) mendukung hasil 
penelitian tersebut dengan menyatakan bahwa kemampuan spasial dan geometri 
saling mendukung satu sama lain.  

Penyebab kemampuan menggambar bangun ruang siswa yang rendah 
diantaranya adalah pembelajaran diberikan dengan sangat monoton, 
permasalahan berbentuk gambar yang dianggap siswa sangat sulit (Ma’rifah, Ju-
naedi, & Mulyono, 2019), serta kurangnya penggunaan alat peraga atau media 
dalam pembelajaran sehingga siswa kesulitan memahami persepsi ruang 
(Nurjanah & Juliana, 2020). Kondisi tersebut menyebabkan kurangnya motivasi 
siswa dalam belajar. Salah satu penyelesaian masalah tersebut dapat dilakukan 
dengan penggunaan media pembelajaran. 

Di era Society 5.0 ini, penting kiranya mulai mengajarkan ke siswa 

ABSTRACT 
This research aims to determine the differences in student learning outcomes using 
the discovery learning model with and without GeoGebra assistance, which is 
motivated by the low ability to draw spatial figures. This research uses a quantitative 
approach with a pre and posttest control group design. The research sample was class 
VII-A students as the experimental class and class VII-B students as the control class, 
each with 20 students. The research was carried out at SMPN 1 Simpang Tiga Aceh 
Besar. Data collection was carried out using learning outcome test instruments that 
were given before (pretest) dan after (posttest) learning and had gone through a 
validation process. Research data was analyzed using the independent sample t-test. 
The results show the value of ݐ௨௧ =  1,765 and ݐ௧ =  1.685 or ݐ௨௧ > ௧ݐ  
with a significance level of ߙ =  0.05. So, it can be concluded that the learning 
outcomes of students who are taught using the discovery learning model assisted by 
GeoGebra are better than students who do not use GeoGebra in spatial construction 
material. This research can be developed on other geometric concepts. 
Key words: Discovery Learning, GeoGebra, Learning Outcomes, Spatial Geometry. 
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penggunaan media berbasis teknologi. Damopolii, Bito, dan Resmawan (2020) 
menjelaskan bahwa di era modern seperti sekarang ini, teknologi menuntut 
adanya inovasi untuk meningkatkan kualitas pendidikan, termasuk dalam hal 
pengembangan media pembelajaran. Pemanfaatan software sebagai media pem-
belajaran dapat memberikan kemudahan bagi guru dalam menyampaikan materi 
pembelajaran serta memberikan sensasi belajar yang menarik, sehingga dapat 
meningkatkan motivasi siswa untuk belajar (Puspita, Saragih, & Nurbaiti, 2023).  

Salah satu software yang dapat digunakan sebagai basis media pembelajaran 
adalah GeoGebra. GeoGebra dikatakan sangat cocok digunakan oleh siswa karena 
penggunaannya yang mudah dan open source (Faradisa, 2019). GeoGebra juga 
merupakan aplikasi geometri dinamis yang memiliki menu perfektif diantaranya 
graphing, CAS, geometri, dan 3D graphics. Fitur 3D graphics dapat digunakan untuk 
mengeksplorasi konsep dua dimensi menjadi tiga dimensi (Rahadyan & Halima-
tussa'diah, 2019). Penelitian Welch dan Campuzano (2023) menunjukkan bahwa 
GeoGebra dapat meningkatkan minat belajar siswa. Lebih lanjut dijelaskan bahwa 
GeoGebra tidak hanya memungkinkan siswa untuk mengonfirmasi perhitungan 
mereka, tetapi juga memberikan motivasi untuk membuat hubungan antara 
pengalaman belajar sebelumnya dan pengetahuan baru. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa GeoGebra dibutuhkan sebagai media ajar yang interaktif dan membantu 
siswa meningkatkan kemampuan menggambar bangun ruang. 

Tuntutan kurikulum merdeka saat ini, mengharuskan guru untuk mengubah 
paradigma pembelajaran dari pasif menjadi aktif melalui eksplorasi masalah. Hal 
itu menjadi alasan perlunya penggunaan model pembelajaran yang sesuai dalam 
permasalahan ini. Model discovery learning dianggap sesuai untuk diterapkan, 
karena merupakan salah satu model pembelajaran yang berkualitas untuk 
diimplementasikan dalam kurikulum merdeka, dimana proses pemahaman suatu 
konsep pada model ini diharuskan secara aktif dan mandiri (Widyaningrum & Su-
parni, 2023). Pada model discovery learning, siswa dilibatkan secara aktif dalam 
menemukan pengetahuan dan konsep matematika melalui eksplorasi masalah,  
siswa didorong mengumpulkan informasi dan data, membuat hipotesis, 
melakukan eksperimen, menganalisis, dan akhirnya menarik kesimpulan sendiri 
(Siregar et al., 2024).  

Johar dan Hanum (2021) menyebutkan kelebihan dari model discovery 
learning, yaitu: (1) membantu siswa untuk mengembangkan, memperdalam 
kesiapan, dan penguasaan ketrampilan pada proses kognitif atau pengenalan; (2) 
siswa memperoleh pengetahuan secara individu sehingga pengetahuan tersebut 
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kokoh dan bertahan lama; (3) meningkatkan gairah belajar siswa; (4) memberikan 
siswa kesempatan untuk mengembangkan diri; (5) dapat mengarahkan cara 
belajar siswa sehingga motivasi siwa untuk belajar lebih giat tinggi; (6) membantu 
siswa meningkatkan kepercayaan diri melalui proses penemuan. Jadi, model 
discovery learning sejalan dengan kurikulum merdeka serta dapat diterapkan oleh 
guru matematika dalam rangka implementasi kurikurum merdeka. 

Berdasarkan penjelasan di atas, perlu dilakukan penerapan model discovery 
learning berbantuan GeoGebra dan diidentifikasi dampaknya terhadap hasil belajar 
siswa pada materi bangun ruang. Walaupun telah banyak penelitian serupa 
dilakukan, penelitian ini tetap dirasa penting untuk dilakukan guna menyelesaikan 
masalah terkait pemahaman siswa pada materi bangun ruang serta menambah 
referensi pembelajaran.  
 
Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuasi-eksperimen menggunakan de-
sain pretest dan posttest control group design. Penelitian dilakukan pada siswa ke-
las VII di SMPN 1 Simpang Tiga, Aceh Besar. Kelas yang digunakan dalam peneli-
tian ini dipilih secara acak, kelas VII-A berperan sebagai kelas eksperimen yang 
diberikan pembelajaran dengan model discovery learning berbantuan GeoGebra, 
dan kelas VII-B berperan sebagai kelas kontrol yang diberikan pembelajaran den-
gan model discovery learning tanpa bantuan GeoGebra. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar pretest dan 
lembar posttest yang diadaptasi dari buku paket mata pelajaran Matematika yang 
diterbitkan oleh Pusat Kurikulum dan Perbukuan Badan Penelitian dan Pengem-
bangan dan Perbukuan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 
2021. Soal pretest dan posttest diadaptasi dari soal pada Bab VI Bangun Ruang 
dengan sub materi berbagai cara mengamati bangun ruang, dengan beberapa 
perubahan pada soal yang menanyakan pergerakan bidang menjadi perputaran 
bidang, dan sebaliknya. Soal pretest dan posttest masing-masing sebanyak tiga soal 
berjenis uraian yang masing-masing bertujuan untuk melihat kemampuan awal 
siswa sebelum diterapkan pembelajaran dan melihat hasil belajar siswa sesudah 
diterapkan pembelajaran, serta membandingkan hasil belajar kelas eksperimen 
dan kelas kontrol setelah diterapkan pembelajaran. 

Proses pengolahan data dimulai dengan mentabulasikan data yang telah 
terkumpul ke dalam bentuk tabel. Kemudian data yang terkumpul dianalisis 
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menggunakan statistik yang sesuai. Pengolahan data dimulai dengan uji normalitas, 
diikuti dengan uji homogenitas, dan diakhiri dengan uji hipotesis. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 
Penelitian ini dilakukan di kelas VII-A sebagai kelas eksperimen dan kelas VII-B 
sebagai kelas kontrol, dan masing-masing kelas memuat 20 siswa. Tujuan peneli-
tian ini untuk melihat perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan model 
discovery learning berbantuan GeoGebra dengan hasil belajar siswa yang menggu-
nakan model discovery learning tanpa bantuan GeoGebra. Instrumen yang diguna-
kan pada penelitian ini adalah data pretest yang dilakukan pada peirteimuan peir-
tama dan postteist yang dilakukan pada peirteimuan teirakhir seiteilah meilaksanakan 
seirangkaian peimbeilajaran deingan meinggunakan modeil discoveiry leiarning beir-
bantuan GeioGeibra. Deiskripsi hasil peineilitian dibagi meinjadi data preiteist, postteist, 
dan seilisih postteist dan preiteist keilas eikspeirimei,n dan keilas kontrol. Data preiteist 
dan postteist pada kedua kelas digunakan untuk menguji homogeinitas data, 
seidangkan data seilisih postteist dan preiteist digunakan untuk meilakukan uji 
normalitas data dan peingujian hipoteisis. 

Langkah peirtama peingolahan data adalah melakukan uji normalitas pada 
empat data, yaitu data nilai pretest dan posttest kelas eksperimen, serta data nilai 
pretest dan posttest kelas kontrol. Uji normalitas dilakukan dengan uji Lillieifors. 
Hasil uji Lilliefors pada data nilai pretest kelas eksperimen dipeiroleih ܮ dari nilai 
paling beisar diantara |F(Z)-S(Z)| adalah 0,11. Selanjutnya dengan ߙ = 0,05 dan 
݊ = 20 diperoleh ܮ௧ = 0,19. Sesuai dengan kriteria pengujian, ܪ diterima 
apabila ܮ < ௧ܮ , maka diputuskan untuk menerima ܪ . Artinya, data nilai 
pretest kelas eksperimen berdistribusi normal. Hasil uji Lilliefors pada data nilai 
posttest kelas eksperimen menunjukkan ܮ  dari nilai paling besar diantara 
|F(Z)-S(Z)| yaitu 0,13. Selanjutnya dengan ߙ = 0,05 dan ݊ = 20 diperoleh 
௧ܮ = 0,19. Sesuai dengan kriteria pengujian, ܪ diterima apabila ܮ < ௧ܮ , 
maka diputuskan untuk menerima ܪ . Artinya, data nilai posttest kelas eksperi-
men berdistribusi normal. 

Hasil uji Lilliefors pada data pretest kelas kontrol menunjukkan ܮ dari nilai 
paling besar diantara |F(Z)-S(Z)| yaitu 0,12. Selanjutnya dengan ߙ = 0,05 dan 
݊ = 20 diperoleh ܮ௧ = 0,19. Sesuai dengan kriteria pengujian, ܪ diterima 
apabila ܮ < ௧ܮ , maka diputuskan untuk menerima ܪ . Artinya, data nilai 
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pretest kelas kontrol berdistribusi normal. Hasil uji Lilliefors pada data posttest 
kelas kontrol menunjukkan ܮ dari nilai paling besar diantara |F(Z)-S(Z)| yaitu 
0,08. Selanjutnya dengan ߙ = 0,05 dan ݊ = 20 diperoleh ܮ௧ = 0,19. Sesuai 
dengan kriteria pengujian, ܪditerima apabila ܮ < ௧ܮ , maka diputuskan 
untuk menerima ܪ . Artinya, data nilai posttest kelas kontrol berdistribusi normal. 

Selanjutnya dilakukan uji homogenitas dengan menggunakan data pretest ke-
las eksperimen dan kelas kontrol, serta uji homogenitas dengan menggunakan da-
ta posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji homogenitas dilakukan dengan 
uji Fisher. Pada uji Fisher data pretest diperoleh varians data kelas eksperimen 
ଶݏ = 47,5026 sebagai varians terbesar dan varians data pretest kelas kontrol 
ଶݏ = 45,2079 sebagai varians terkecil. Akibatnya dapat ditentukan: 

ܨ =
(ݎܽݏܾ݁ݎ݁ݐ ݏ݊ܽ݅ݎܽݒ)
(݈݅ܿ݁݇ݎ݁ݐ ݏ݊ܽ݅ݎܽݒ)

=
47,5026
45,2079

= 1,05 (1) 

Adapun penentuan berdasarkan tabel distribusi diperoleh: 
ఈ(భିଵ,మିଵ)ܨ = ,ହ(ଶିଵ,ଶିଵ)ܨ = ,ହ(ଵଽ,ଵଽ)ܨ = 2,17 (2) 

Berdasarkan hasil (1) dan (2) dapat diketahui bahwa ܨ௧௨ < ௧ܨ , sehingga 

  diterima. Artinya, data nilai pretest kelas eksperimen dan kontrol bersifatܪ
homogen. 

Adapun uji Fisher data posttest menunjukkan hasil varians data posttest kelas 
eksperimen sଶ = 104,9895 sebagai varians terbesar dan varians data posttest 
kelas kontrol sଶ = 87,5026 sebagai varians terkecil, maka: 

ܨ =
(ݎܽݏܾ݁ݎ݁ݐ ݏ݊ܽ݅ݎܽݒ)
(݈݅ܿ݁݇ݎ݁ݐ ݏ݊ܽ݅ݎܽݒ)

=
104,9895
87,5026

= 1,20 (3) 

Adapun penentuan berdasarkan tabel distribusi diperoleh: 
ఈ(భିଵ,మିଵ)ܨ = ,ହ(ଶିଵ,ଶିଵ)ܨ = ,ହ(ଵଽ,ଵଽ)ܨ = 2,17 (4) 

Berdasarkan hasil (3) dan (4) dapat diketahui bahwa ܨ௧௨ < ௧ܨ , sehingga 

H diterima. Artinya, data nilai posttest kelas eksperimen dan kontrol bersifat 
homogen.  

Langkah terakhir dalam penelitian ini adalah melakukan uji hipotesis. Uji 
hipotesis dilakukan dengan uji independent sample t-test untuk menguji hipotesis 
komparatif atau uji perbandingan. Uji ini bertujuan untuk mengetahui adanya 
perbedaan rata-rata dua kelompok yang tidak saling berpasangan. Uji independent 
sample t-test merupakan salah satu dari analisis statistik parametrik sehingga 
sebelum pengujian dilakukan, data yang digunakan dalam pengujian harus 
berdistribusi secara normal dan homogen (ada kesamaan varians). Adapun data 
yang digunakan untuk melakukan pengujian ini adalah data posttest kelas ekspe-
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rimen dan kelas kontrol.  
Sebelum dilakukan independent sample t-test, terlebih dahulu ditentukan nilai 

rata-rata, simpangan baku, dan varians dari kedua data. Hasil perhitungan untuk 

data posttest kelas eksperimen adalah: ܺଵ = 80,6 , ଵܵ = 9,98 , serta ଵܵ
ଶ =

99,74. Adapun hasil perhitungan untuk data posttest kelas kontrol adalah: 

ܺଶ = 72,85, ܵଶ = 9,117, serta ܵଶଶ =  83,13. Untuk mendapatkan hasil independent 
sample t-test diperlukan simpangan baku gabungan, yang diperoleh dari 
simpangan baku data kelas eksperimen dan simpangan baku kelas kontrol yang 
dihitung menggunakan rumus berikut. 

ܵ = ඨ
(݊1 − 1)ܵ1

2 + (݊2 − 1)ܵ2
2

݊1 + ݊2 − 2
 (5) 

Hasil perhitungan menunjukkan nilai simpangan baku gabungan sebesar ܵ =
 9,82.  

Selanjutnya dilakukan uji independent sample t-test menggunakan rumus 
berikut. 

ݐ =
ܺଵ − ܺଶ

ܵට
ଵ
భ

+ ଵ
మ

 (6) 

Hasil perhitungan menunjukkan nilai ݐ௧௨ = 1,765 . Adapun nilai ݐ௧  

ditentukan dengan taraf signifikan ߙ = 0,05  dari tabeil distribuisi ݐ  dan 
diperoleh hasil sebagai berikut.  

(ௗ)(ଵିఈ)ݐ = (భାమିଶ)(ଵିఈ)ݐ = (ଶାଶିଶ)(ଵି,ହ)ݐ = (ଷ଼)(,ଽହ)ݐ = 1,685  (7) 
Kriteiria peinguijiannya adalah tolak ܪ jika ݐ௧௨ > ௧ݐ  dan teirima ܪ jika 
௧௨ݐ < ௧ݐ . Berdasarkan hasil (6) dan (7) dapat diketahui bahwa ݐ௧௨ >

௧ݐ , sehingga ܪ ditolak. Artinya, hasil belajar siswa keilas VII SMPN 1 Simpang 
Tiga Aceih Beisar deingan modeil discoveiry leiarning beirbantui GeioGeibra leibih baik 
dari pada hasil beilajar siswa deingan modeil discoveiry leiarning tanpa berbantu 
GeoGebra pada mateiri banguin ruiang. 
Pembahasan  
Seilama peimbeilajaran beirlangsuing dilakukan pengamatan terhadap siswa di keilas 
eikspeirimein menunjukkan reispon yang leibih baik daripada siswa di keilas kontrol. 
Hal ini teirlihat dari siswa keilas eikspeirimein yang sangat aktif saat meingeiksplorasi 
GeioGeibra serta partisipasinya dalam diskuisi keilompok. Siswa keirap meinuinjuikkan 
rasa peinasaran pada mateiri yang diajarkan, seihingga minat siswa dalam 
peimbeilajaran meiningkat. Hal ini sesuai deingan peineilitian yang dilakuikan Yulian, 
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Wahyudin, dan Anggrayani (2020) yang meinjeilaskan bahwa peimbeilajaran deingan 
meingguinakan GeioGeibra dapat meiningkatkan motivasi seirta minat siswa dalam 
peimbeilajaran. Seiteilah diskuisi, siswa meinuiliskan hasilnya pada teimpat yang teilah 
diseidiakan di LKPD, keimuidian dilanjuitkan deingan meinuiliskan keisimpuilan 
beirdasarkan teimuian dari seirangkaian aktivitas eiksplorasi dengan GeioGeibra. 

Peirteimuian peirtama keigiatan peimbeilajaran di keilas eikspeirimein dilaksanakan 
pada tanggal 22 Meii 2024. Siswa diminta meindiskuisikan LKPD-1 yang beirisi 
teintang peingamatan banguin ruiang sisi datar (kuibuis, balok, dan prisma). Tuijuian 
pembelajaran yang ingin dicapai adalah siswa dapat meinggambar seirta 
meimahami beirbagai macam cara meingamati banguin ruiang sisi datar (kuibuis, 
balok, dan prisma) deingan teipat. Pada peirteimuian ini siswa meingeiksplorasi 
banguin datar yang diseidiakan dalam LKPD-1 deingan konseip transformasi 
geiomeitri (translasi) yang suidah didapatkan siswa pada peimbeilajaran mateiri 
seibeiluimnya seibagai peingeitahuian awal siswa. Beirbeida deingan keilas kontrol, pada 
keilas kontrol siswa hanya meindiskuisikan LKPD-1 yang beirisi teintang peingamatan 
banguin ruiang sisi datar (kuibuis, balok, dan prisma) tanpa meilakuikan keigiatan 
eiksplorasi dengan GeioGeibra. Keigiatan peimbeilajaran di keilas kontrol juiga 
meingguinakan konseip transformasi geiomeitri (translasi) yang suidah didapatkan 
siswa pada mateiri seibeiluimnya seibagai peingeitahuian awal. 

Peirteimuian keiduia peimbeilajaran dilaksanakan pada tanggal 24 Meii 2024. 
Siswa diminta meindiskuisikan LKPD-2 yang beirisi teintang peingamatan banguin 
ruiang sisi leingkuing (tabuing, keiruicuit, dan bola). Tuijuian pembelajaran yang ingin 
dicapai adalah siswa dapat meinggambar seirta meimahami beirbagai macam cara 
meingamati banguin ruiang sisi leingkuing (tabuing, keiruicuit, dan bola) deingan teipat. 
Pada peirteimuian ini siswa meingeiksplorasi banguin datar yang diseidiakan pada 
LKPD-2 deingan konseip transformasi geiomeitri (rotasi) yang suidah didapatkan 
siswa pada peimbeilajaran mateiri seibeiluimnya seibagai peingeitahuian awal siswa. 
Pada keilas kontrol siswa hanya meindiskuisikan LKPD-2 yang beirisi peingamatan 
banguin ruiang sisi leingkuing (tabuing, keiruicuit, dan bola) tanpa meilakuikan keigiatan 
eiksplorasi dengan GeioGeibra. Keigiatan peimbeilajaran di keilas kontrol juiga 
meingguinakan konseip transformasi geiomeitri (rotasi) yang suidah didapatkan siswa 
pada mateiri seibeiluimnya seibagai peingeitahuian awal. 

Seiteilah meilakuikan seimuia keigiatan peimbeilajaran, pada peirteimuian keitiga 
siswa dibeirikan postteist seibagai teis akhir deingan tuijuian mengetahui 
peirbandingan dan peiningkatan hasil beilajar siswa pada keilas eikspeirimein dan 
keilas kontrol. Analisis data peineilitian meinuinjuikkan nilai postteist keilas eikspeirimein 
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leibih baik dari nilai postteist keilas kontrol. Hal ini teirlihat dari nilai rata-rata seilisih 
antara postteist dan preiteist keilas eikspeirimein yaitui 68,25 leibih tinggi daripada nilai 
di keilas kontrol yaitui 60,8. Artinya, teirdapat peirbeidaan hasil beilajar siswa keilas 
eikspeirimein dan keilas kontrol. Kondisi ini juiga diduikuing hasil uiji hipoteisis data 
peineilitian yang meinuinjuikkan ݐ௧௨ = 1,765 leibih beisar dari ݐ௧ = 1,685 

pada taraf signifikansi ߙ = 0,05. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwa ܪ ditolak. Artinya, siswa yang beilajar deingan modeil discoveiry leiarning  
beirbantui GeioGeibra mendapat hasil leibih baik dari pada siswa yang tidak 
meingguinakan GeioGeibra. Hasil tersebut didukung oleh penelitian Mal, Eikowati, dan 
Halim (2024) yang meinuinjuikkan bahwa penerapan modeil discoveiry leiarning 
beirbantuian GeioGeibra pada mateiri banguin ruiang sisi leingkuing memberikan hasil 
yang lebih baik pada pembelajaran sikluis II. 

Gambar 1 menunjukkan hasil pretest dan posttest salah satu siswa di kelas 
eksperimen. 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar1. (a) Gambar siswa pada preiteist dan (b) Gambar siswa pada postteist di 
kelas eksperimen 

Gambar 1(a) dan 1(b) menunjukkan adanya perubahan jawaban siswa pada soal 
preiteist dan soal postteist. Gambar 1(a) menunjukkan siswa beiluim meimahami 
konseip meinggambar banguin ruiang dan masih teirbatas dalam peimahaman suiduit 
pandang yang teipat. Kondisi tersebut ditunjukkan dari gambar yang kuirang simei-
tris dan tidak proporsional. Adapuin Gambar 1(b) menunjukkan siswa suidah dapat 
meinggambar banguin ruiang seirta meinggabuingkan duia banguin ruiang seikaliguis. 
Hal ini tampak dari gambar ibanguin ruiang yang suidah teirlihat simeitris dan pro-
porsional. Artinya, siswa suidah meimahami konseip meinggambar banguin ruiang 
seirta dapat meingamati banguin ruiang dari beibeirapa suiduit pandang seiteilah meila-
kuikan seirangkaian peimbeilajaran deingan meingguinakan modeil discoveiry leiarning 
beirbantui GeioGeibra. Akibatnya siswa dapat menemukan konsep menggambar 
bangun ruang dengan tepat. 
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(a) 

 

(b) 
Gambar 2. (a) Hasil siswa pada preiteist dan (b) Hasil siswa pada postteist di kelas 

kontrol 

Gambar 2(a) dan 2(b) menunjukkan perubahan yang lebih sedikit dibanding-
kan dengan kelas eksperimen. Pada Gambar 2(a), secara keseluruhan siswa sudah 
dapat membayangkan bentuk tiga dimensi, namun belum dapat menuangkan da-
lam bentuk gambar karena belum mengetahui konsep menggambar bangun ruang. 
Pada Gambar 2(b), tampak bahwa siswa masih belum dapat memahami konsep 
menggambar bangun ruang dengan baik. Hal ini terlihat dari gambar yang masih 
tidak simetris dan tidak proporsional. Kondisi ini terjadi karena siswa tidak 
diberikan pembelajaran dengan berbantu Geogebra. Artinya, penggunaan Geogebra 
memiliki pengaruh yang besar dalam membantu siswa memahami visualisasi 
bangun ruang. Hasil tersebut didukung peineilitian Yerizon, Dwina, dan Tajudin 
(2021) yang meinjeilaskan peingguinaan GeiioGeibra dalam peimbeilajaran dapat meim-
bantui siswa meiningkatkan keimampuian visuialisasi dan animasi objeik mateimatika 
siswa pada mateiri banguin ruiang.  

Siswa di kelas eksperimen, teirlihat suidah dapat meinjalankan GeioGeibra 
deingan cuikuip baik walauipuin seilama peingeirjaan masih teirkeindala kareina beiluim 
teirbiasa meingguinakan GeioGeibra. Keindala yang dihadapi seilama proseis 
peimbeilajaran diantaranya adalah siswa beiluim teirlalui meingingat beibeirapa fuingsi 
dan peingguinaan pada tools, meingingat waktui peingeinalan GeioGeibra yang sangat 
singkat karena peineilitian dilakukan dalam waktu yang terbatas. Selain itu, banyak 
siswa yang beiluim seipeinuihnya meinguiasai cara peingguinaan aplikasi ini seicara 
optimal. Kuirangnya sarana dan prasarana di seikolah seipeirti infokuis dan kompuiteir, 
juga membuat tidak maksimalnya penerapan GeioGeibra. 
 
Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari penerapan pembelajaran 
discovery learning berbantu Geogebra pada materi bangun ruang di keilas VII SMPN 

https://ejournal.unibabwi.ac.id/index.php/transformasi


Transformasi (Jurnal Pendidikan Matematika dan Matematika) 
Volume 8, No. 2, Bulan Desember Tahun 2024, pp. 189-200 
ISSN 2549-1664 (online) 
 

1 Simpang Tiga Aceih Beisar. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan 
antara hasil siswa yang diberikan pembelajaran dengan discovery learning 
berbantu dan tidak berbantu Geogebra. Hal ini ditunjukkan dari uji hipotesis yang 
menghasilkan ݐ௧௨ = 1,765 > ௧ݐ  = 1,685 . Penelitian ini dapat 

dikembangkan pada materi-materi lain yang dapat divisualisasikan dengan 
Geogebra atau menggunakan model pembelajaran lainnya. 
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